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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi konsumen
terhadap penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal
pada CV. Jaya Abadi Bersama di Kabupaten Bandung. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi terhadap tujuh konsumen pengguna
produk zat pembantu kimia tekstil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsumen memaknai sertifikasi halal secara beragam, yaitu
sebagai jaminan kehalalan berdasarkan nilai religius, bentuk kepatuhan
administratif, serta upaya peningkatan kualitas produk. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sertifikasi halal pada zat pembantu kimia tekstil
memiliki nilai strategis secara religius dan bisnis, meskipun
penerapannya masih bersifat situasional sesuai kebutuhan konsumen.
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1. PENDAHULUAN

Industri tekstil merupakan salah satu sektor manufaktur yang memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, khususnya di Jawa Barat sebagai pusat produksi tekstil nasional. Perkembangan
industri tekstil tidak hanya dituntut menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga memenuhi standar
keberlanjutan, keamanan, dan kepatuhan terhadap regulasi, termasuk sertifikasi halal (Kementerian
Perindustrian, 2023). Isu halal saat ini tidak hanya berkembang pada sektor pangan, tetapi juga mulai
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menjadi perhatian pada industri non-pangan, termasuk industri kimia tekstil yang memproduksi zat
pembantu kimia untuk proses dyeing, printing, dan finishing tekstil (Aziz & Chok, 2013). Zat pembantu
kimia tekstil berpotensi mengandung bahan yang berasal dari unsur non-halal sehingga memerlukan
pengawasan dan sertifikasi halal untuk menjaga integritas produk dalam rantai pasok halal (Tieman, 2011).

Penerapan sertifikasi halal pada industri chemical tekstil menjadi tantangan tersendiri karena
kompleksitas bahan baku, proses produksi, serta rendahnya pemahaman sebagian pelaku industri
mengenai pentingnya sertifikasi halal pada produk non-pangan (Rahman et al., 2015). Di sisi lain,
meningkatnya kesadaran konsumen Muslim dan regulasi pemerintah mengenai jaminan produk halal
mendorong perusahaan untuk mulai menerapkan sertifikasi halal sebagai strategi peningkatan
kepercayaan pasar dan daya saing industri (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2022). Dalam
praktiknya, penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal masih menunjukkan dinamika yang
beragam. Sebagian konsumen menganggap sertifikasi halal sebagai kebutuhan penting yang berkaitan
dengan nilai religius, kualitas, dan tuntutan pasar, sedangkan sebagian lainnya lebih memprioritaskan
aspek teknis produk dan efisiensi produksi (Awan et al., 2015).

CV. Jaya Abadi Bersama sebagai perusahaan supplier chemical tekstil di Kabupaten Bandung
menghadapi kondisi tersebut dalam aktivitas bisnisnya. Perusahaan memproduksi berbagai zat pembantu
kimia tekstil yang penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, termasuk permintaan
produk bersertifikat halal. Namun, tidak seluruh konsumen menjadikan sertifikasi halal sebagai
persyaratan utama dalam penggunaan produk. Perbedaan kebutuhan, tingkat literasi halal, dan persepsi
konsumen terhadap sertifikasi halal menunjukkan adanya konstruksi pemaknaan yang berbeda-beda
dalam praktik industri tekstil (Wilson & Liu, 2010).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana persepsi
konsumen terhadap penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal pada CV. Jaya Abadi
Bersama di Kabupaten Bandung. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemaknaan konsumen terhadap
sertifikasi halal, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen, serta bagaimana sertifikasi halal
dipahami dalam konteks penggunaan produk chemical tekstil di industri. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan industri halal, khususnya pada sektor chemical tekstil, serta
menjadi referensi bagi perusahaan dalam meningkatkan strategi pemasaran dan edukasi halal kepada

konsumen.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Persepsi konsumen merupakan proses individu dalam memilih, mengorganisasi, dan menafsirkan
informasi sehingga menghasilkan pemahaman tertentu terhadap suatu objek atau produk (Kotler & Keller,
2016). Dalam konteks industri halal, persepsi konsumen dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, nilai
religius, pengalaman, serta informasi yang diterima mengenai produk halal. Persepsi tersebut menjadi
faktor penting dalam menentukan penerimaan konsumen terhadap suatu produk, termasuk pada produk
non-pangan seperti zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal.

Sertifikasi halal merupakan proses pemberian jaminan bahwa suatu produk telah memenuhi standar
halal sesuai syariat Islam, baik dari aspek bahan baku, proses produksi, distribusi, maupun penyimpanan
(Tieman, 2011). Penerapan sertifikasi halal pada industri non-pangan mengalami perkembangan yang
signifikan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap konsep halal supply chain.
Penelitian Aziz dan Chok (2013) menunjukkan bahwa sertifikasi halal mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk. Selain itu, Wilson dan Liu (2010) menjelaskan bahwa
halal tidak hanya dimaknai sebagai aspek religius, tetapi juga sebagai simbol kualitas, kebersihan, dan
keamanan produk di pasar global.
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Dalam industri tekstil, penggunaan zat pembantu kimia memiliki peran penting dalam proses
produksi, seperti pewarnaan, finishing, dan peningkatan kualitas kain. Namun, beberapa bahan kimia
tekstil berpotensi mengandung unsur non-halal yang berasal dari bahan hewani atau zat tertentu yang
tidak sesuai dengan prinsip syariah (Rahman et al., 2015). Kondisi tersebut mendorong munculnya
kebutuhan sertifikasi halal pada produk chemical tekstil sebagai bagian dari jaminan halal produk akhir.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi halal pada industri non-pangan masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi halal, kompleksitas rantai pasok bahan baku, serta
perbedaan persepsi konsumen terhadap urgensi sertifikasi halal (Awan et al., 2015).

Penelitian terdahulu mengenai persepsi konsumen terhadap sertifikasi halal umumnya menggunakan
pendekatan kuantitatif dan berfokus pada keputusan pembelian produk konsumsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan dan keputusan
pembelian konsumen (Mukhtar & Butt, 2012). Namun, penelitian mengenai persepsi konsumen terhadap
sertifikasi halal pada zat pembantu kimia tekstil masih terbatas, khususnya menggunakan pendekatan
kualitatif yang berfokus pada pemaknaan dan pengalaman konsumen dalam konteks industri. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian dengan menganalisis bagaimana konsumen
memaknai penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal pada CV. Jaya Abadi Bersama di
Kabupaten Bandung.

Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, penelitian ini tidak menggunakan hipotesis karena
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada pemahaman makna, persepsi, dan
pengalaman konsumen terhadap penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena persepsi konsumen terhadap penggunaan zat pembantu
kimia tekstil bersertifikat halal secara mendalam dan kontekstual (Creswell, 2014). Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan dan menjelaskan fenomena berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan tanpa
melakukan pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di CV. Jaya Abadi Bersama,
Kabupaten Bandung, yang bergerak di bidang supplier chemical tekstil.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses penggunaan zat pembantu kimia tekstil
serta implementasi sertifikasi halal pada produk chemical tekstil. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada konsumen perusahaan untuk memperoleh informasi mengenai persepsi, pemahaman, dan
pengalaman penggunaan produk bersertifikat halal. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa dokumen perusahaan, catatan wawancara, serta data pendukung lainnya (Moleong,
2018).

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung melalui wawancara dengan pemilik perusahaan dan konsumen pengguna produk chemical
tekstil. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, jurnal ilmiah, buku, serta regulasi terkait
sertifikasi halal dan industri tekstil. Populasi penelitian terdiri dari 10 perusahaan konsumen yang berada
di Kota Bandung dan Kabupaten Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak tujuh konsumen yang dipilih berdasarkan keterlibatan dan
pengalaman dalam penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014). Penelitian ini juga menggunakan
teknik triangulasi data untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian dengan
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membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai sumber informan.

Triangulasi dilakukan untuk memastikan konsistensi data sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sugiyono, 2019).

Alur penelitian dimulai dari identifikasi fenomena sertifikasi halal pada zat pembantu kimia tekstil,
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, analisis data secara tematik, hingga penarikan
kesimpulan mengenai persepsi konsumen terhadap penggunaan produk chemical tekstil bersertifikat halal

pada CV. Jaya Abadi Bersama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap
tujuh narasumber yang merupakan konsumen dan pengguna zat pembantu kimia tekstil pada CV. Jaya
Abadi Bersama di Kabupaten Bandung. Narasumber berasal dari beberapa perusahaan tekstil dan
manufaktur kimia tekstil yang memiliki pengalaman dalam penggunaan produk chemical tekstil
bersertifikat halal. Wawancara dilakukan secara bertahap pada periode Desember 2025 hingga Januari 2026
untuk memperoleh pemahaman mengenai persepsi konsumen terhadap sertifikasi halal pada zat
pembantu kimia tekstil.

Tabel 1. Jadwal Wawancara

Nama Narasumber|Tanggal Wawancara||Tempat Wawancara
Bu Lela 20 Januari 2026 PT. Nagasakti

Bu Ika 23 Januari 2026 PT. Kurnia Textile
Bpk Yossy 24 Januari 2026 PT. Soka Textile

Bpk Fajar 25 Januari 2026 PT. Alena Textile

Sumber: Peneliti (2026)

Persepsi Konsumen terhadap Urgensi Sertifikasi Halal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap urgensi sertifikasi halal bersifat
beragam dan dipengaruhi oleh kebutuhan pasar, tujuan produksi, serta tingkat pemahaman konsumen
mengenai konsep halal. Sebagian konsumen memandang sertifikasi halal sebagai kebutuhan penting
karena berkaitan dengan kepercayaan konsumen Muslim, kepatuhan terhadap regulasi, dan peningkatan
citra perusahaan. Namun, sebagian konsumen lainnya masih memprioritaskan aspek teknis seperti
kualitas produk, efisiensi produksi, dan keamanan penggunaan bahan kimia dibandingkan sertifikasi
halal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sertifikasi halal dapat
meningkatkan kepercayaan dan keyakinan konsumen terhadap suatu produk. Selain itu, sertifikasi halal
dipahami tidak hanya sebagai simbol religius, tetapi juga sebagai bentuk jaminan kualitas dan keamanan
produk. Dalam konteks industri tekstil, sertifikasi halal mulai dipandang sebagai nilai tambah strategis
yang mampu meningkatkan daya saing perusahaan di tengah meningkatnya perkembangan industri halal
global.

Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Keyakinan dan Kepercayaan Konsumen
Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan sertifikasi halal memberikan pengaruh positif
terhadap keyakinan dan kepercayaan konsumen. Konsumen menilai bahwa produk yang telah memiliki
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sertifikasi halal dianggap lebih terpercaya karena telah melalui proses audit, verifikasi, dan pengawasan
dari lembaga berwenang. Selain berkaitan dengan aspek kehalalan, sertifikasi halal juga dipersepsikan
sebagai indikator kualitas produk, konsistensi produksi, dan keamanan penggunaan bahan kimia tekstil.

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa sertifikasi halal memiliki hubungan erat dengan
peningkatan loyalitas dan kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. Pada penelitian ini, sertifikasi
halal juga berperan dalam memperkuat hubungan bisnis antara perusahaan dan konsumen, terutama bagi
perusahaan tekstil yang menargetkan pasar Muslim atau pasar ekspor tertentu.

Peran Literasi Halal terhadap Persepsi Konsumen

Perbedaan persepsi konsumen dalam penelitian ini dipengaruhi oleh tingkat literasi halal yang
dimiliki masing-masing konsumen. Konsumen dengan pemahaman halal yang lebih baik cenderung
memahami pentingnya sertifikasi halal secara lebih komprehensif, termasuk terkait bahan baku, proses
produksi, dan potensi kontaminasi bahan non-halal. Sebaliknya, konsumen dengan tingkat literasi halal
yang rendah cenderung memandang sertifikasi halal hanya sebagai formalitas administratif atau
kebutuhan pasar semata.

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi halal memiliki peran penting dalam membentuk persepsi
konsumen terhadap penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan konsumen
mempengaruhi cara konsumen memahami dan menilai suatu produk halal.

Implikasi Sertifikasi Halal terhadap Praktik Industri

Dalam praktik industri di CV. Jaya Abadi Bersama, sertifikasi halal belum diterapkan secara
menyeluruh pada seluruh produk chemical tekstil, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan dan
permintaan konsumen. Meskipun demikian, keberadaan sertifikasi halal memberikan implikasi positif
terhadap sistem operasional perusahaan. Perusahaan menjadi lebih selektif dalam pemilihan bahan baku,
meningkatkan pengawasan proses produksi, serta memperbaiki dokumentasi dan kontrol kualitas produk.

Selain itu, sertifikasi halal juga memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam meningkatkan citra
profesional dan kepercayaan konsumen. Namun, penerapan sertifikasi halal masih menghadapi beberapa
tantangan, seperti biaya sertifikasi, kompleksitas bahan baku kimia, serta rendahnya permintaan dari
sebagian konsumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi sertifikasi halal pada industri zat
pembantu kimia tekstil masih bersifat situasional dan berkembang secara bertahap mengikuti kebutuhan
pasar dan perkembangan industri halal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal pada zat pembantu kimia
tekstil memiliki makna strategis tidak hanya dari sisi religius, tetapi juga dalam meningkatkan kualitas,
kepercayaan, dan daya saing industri tekstil di Indonesia.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap
penggunaan zat pembantu kimia tekstil bersertifikat halal pada CV. Jaya Abadi Bersama bersifat beragam
dan dipengaruhi oleh tingkat literasi halal, kebutuhan pasar, serta orientasi bisnis masing-masing
konsumen. Sebagian konsumen memandang sertifikasi halal sebagai bentuk jaminan kehalalan, kualitas,
dan keamanan produk, sedangkan sebagian lainnya masih menempatkan aspek teknis dan efisiensi
produksi sebagai prioritas utama.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh positif terhadap keyakinan dan
kepercayaan konsumen karena dianggap mampu meningkatkan kredibilitas, kualitas, dan profesionalitas
produk zat pembantu kimia tekstil. Selain itu, sertifikasi halal juga memberikan implikasi positif terhadap
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praktik industri, seperti peningkatan pengawasan bahan baku, standarisasi proses produksi, dan
penguatan hubungan bisnis dengan konsumen.

Meskipun implementasi sertifikasi halal di CV. Jaya Abadi Bersama masih bersifat selektif dan
menyesuaikan permintaan pasar, keberadaan sertifikasi halal memiliki potensi strategis dalam
meningkatkan daya saing perusahaan dan mendukung perkembangan industri tekstil halal di Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi halal, sosialisasi, serta pengembangan sistem sertifikasi
yang lebih efektif agar penerapan halal pada industri kimia tekstil dapat berkembang secara lebih luas dan
berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai sertifikasi halal pada
industri non-pangan dengan pendekatan yang lebih luas, baik melalui metode kuantitatif maupun
kombinasi metode (mixed methods), sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perilaku dan keputusan konsumen terhadap produk kimia tekstil bersertifikat halal.
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